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still has a plan”
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RINGKASAN

Arnisha Hilmainda Diantama Pembelajaran Magic Box Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sila-Sila Pancasila Kelasl SDN 1 Tertek Tahun
2025

Kata Kunci : Pendidikan, Media Pembelajaran, Magic box

Latar belakang penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
angket siswa. Diketahui bahwa pada pembelajaran materi sila-sila Pancasila di
kelas I SDN 1 Tertek tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sehingga menyebabkan rendahnya nilai hasil belajar siswa, hal
tersebut dibuktikan dengan rendahnya nilai siswa sebanyak 37 dari 58 siswa
memiliki nilai di bawah KKTP (75) kurikulum merdeka. Selain itu berdasarkan
angket siswa diketahui sebanyak 47 dari 58 siswa lebih menyukai belajar sambil
bermain, namun hal tersebut belum terlaksana pada saat pembelajaran. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan produk magic box yang valid, praktis,
dan efektif untuk siswa kelas I SDN 1 Tertek.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas I SDN 1 Tertek sebanyak 58 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan tes. Instrumen penelitian ini menggunakan angket
validator ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan guru dan siswa, dan tes.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kevalidan yang
diperoleh dari hasil validasi ahli media dan materi, kepraktisan diperoleh dari hasil
angket skala /ikert guru dan angket skala gutfman siswa, dan keefektifan diperoleh
dari hasil pretest dan posttest melalui uji N-Gain.

Hasil uji kevalidan produk diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media
dimana memperoleh skor rata-rata 90,5% dengan kategori sangat valid. Uji
kepraktisan media dari hasil rata-rata angket kepraktisan guru dan siswa skala luas
adalah 94,5% dengan kategori sangat praktis. Hasil keefektifan dari analisis soal
pretest dan soal posttest untuk meningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan tinggi
dengan skor N-Gain sebesar 0,8578 dan dapat dinyatakan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Jadi media pembelajaran magic box ini dinyatakan layak
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sila-sila Pancasila.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses formal dan informal yang mencakup
transfer pengetahuan, kemampuan, nilai-nilai, dan budaya dari usia yang lebih
tua ke usia yang lebih muda. Lebih dari sekedar pemberian informasi, rencana
pendidikan untuk membentuk karakter, merangkai kemampuan berpikir kritis,
dan menumbuhkan potensi individu agar mampu memberikan kontribusi nyata
kepada masyarakat. Pengertian pendidikan termuat dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Pasal 1 bahwa :

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara".

Sejatinya pendidikan bisa didapat dimana saja baik melalui pendidikan
formal maupun informal salah satunya pendidikan bisa didapat melalui
sekolah. Sekolah merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam
pembentukan karakter seorang anak. Sekolah bukan hanya bertanggung jawab
dalam mencetak siswa yang unggul dalam ilmu pengetahuan akan tetapi
sekolah juga bertanggung jawab dalam pembentukan karakter siswa (Soni et
al, 2018). Jadi untuk meningkatkan suatu potensi yang ada pada diri setiap
manusia dapat dilakukan dengan belajar di sekolah.

Pendidikan sekolah dasar menjadi fokus dasar bagi setiap siswa yang
sedang menempuh jenjang pendidikan. Sekolah dasar merupakan suatu
pendidikan formal yang wajib ditempuh untuk anak dari usia 6 tahun sampai
12 tahun. Menurut Aka (2016) sekolah dasar merupakan jenjang awal bagi
individu yang sedang belajar. Pendidikan pada sekolah dasar memiliki peran

serta utama terhadap penciptaan pengetahuan siswa untuk melanjutkan sekolah



pada tahapan yang lebih tinggi, sehingga pembelajaran
yangdilaksanakan di sekolah dasar seharusnya dilaksanakan secara
maksimal dan dapat berfungsi dengan baik. Pendidikan di sekolah dasar
memberikan perkembangan logika atau pemahaman yang ada dalam
diri manusia.

Pada sekolah dasar didalamnya terdapat mata pelajaran yang
diajarkan salah satunya, yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan
pada semua jenjang pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi (Nurgiansah, 2022). Pendidikan Pancasila
menanamkan nilai-nilai Pancasila yang merupakan prinsip sikap untuk
berbangsa dan bernegara. Menurut Resmana dan Dewi (2021),
Pancasila merupakan pedoman untuk semua warga negara Indonesia
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui Pendidikan Pancasila sangat
diharapkan memberikan perhatian pada perkembangan nilai-nilai,
perkembangan moral, serta sikap dan perilaku siswa sekolah dasar.

Tujuan Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka
bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Tujuan
pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah untuk membekali dan
memantapkan pengetahuan dan keterampilan dasar tentang hubungan
baik warga negara Indonesia yang berpancasila dengan warga negara
lain maupun dengan sesama warga negara Indonesia (Sa’diyah dan
Dewi, 2022). Adapun capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila pada
kelas I, diantaranya peserta didik mengenal dan menceritakan simbol
dan sila-sila Pancasila dalam lambang negara Garuda Pancasila;
mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan antara simbol dan sila
dalam lambang negara Garuda (Kemendikbudristek BSKAP, 2022).
Dari beberapa materi pada capaian pembelajaran peneliti fokus pada
materi sila-sila Pancasila. Pada materi sila-sila Pancasila ini siswa dapat

menyebutkan kelima sila-sila dalam Pancasila, menjelaskan makna



simbol sila-sila Pancasila dan menyebutkan contoh penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan tersebut nyatanya sangatlah bagus, namun belum
terlaksana secara maksimal. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada guru kelas I SDN 1 Tertek pada tanggal 12 November
2024, peneliti menemukan data bahwa hasil belajar siswa dalam materi
sila-sila Pancasila disampaikan masih kurang dibandingkan dengan
nilai hasil belajar pada mata pelajaran lainnya. Sebanyak 64% dari 58
siswa di kelas I SDN 1 Tertek nilai hasil belajarnya masih di bawah
rata-rata  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
kurikulum merdeka, artinya siswa masih belum mencapai ketuntasan
atau perlu melakukan remedial di bagian yang diperlukan. Selain itu
guru kelas I SDN 1 Tertek juga menyampaikan bahwa siswa akan lebih
semangat dan senang belajar jika disertai dengan penggunaan media
pembelajaran, namun hal tersebut masih belum terlaksana secara
masimal.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas I SDN 1 Tertek
diketahui bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada materi sila-sila
Pancasila salah satunya dipengaruhi oleh belum digunakannya media
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Siswa
juga cepat merasa bosan karena pembelajaran yang disajikan oleh guru
kurang menarik. Selain hanya mengandalkan buku teks pada saat
pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah yang kurang
melibatkan interaksi antara siswa dan guru. Bentuk tugas yang
diberikan guru kepada siswa juga kurang menantang, guru hanya
memberikan tugas dalam bentuk soal teks saja, tidak ada tugas yang
dirancang yang dapat memotivasi bagi siswa untuk belajar. Oleh sebab
itu guru harus mempersiapkan soal maupun tugas-tugas yang dapat
membuat siswa berpikir kritis, kreatif serta mampu menyelesaikan
masalah (Khaulani et al, 2020).

Selain itu peneliti menemukan adanya permasalahan lain yang

timbul dari siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari angket yang dibagikan



kepada siswa bahwa sebanyak 46 dari 58 siswa menyukai belajar
dengan menggunakan media pembelajaran secara berkelompok
dibanding individu. Belajar kelompok adalah metode pembelajaran
yang membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan di dalam kelompok
kecil siswa bersama-sama melakukan aktivitas kerja sama dan belajar
bersama-sama di dalam kelompoknya (Utami dan Appulembang,
2022). Dalam kelompok belajar, siswa akan saling berdiskusi, bertukar
pendapat dan hal ini membuat siswa mendapatkan pengetahuan yang
lebih banyak. Menurut Shudur (2019), adanya belajar kelompok dapat
memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati pribadi temannya,menghargai
pendapat orang lain dan saling membantu dalam usaha mencapai
tujuan bersama. Berdasarkan hasil angket yang dibagikan peneliti juga
menemukan fakta bahwa 47 dari 58 siswa kelas I SDN 1 Tertek
menyukai teknik belajar yang dilakukan sambil bermain, namun hal
tersebut belum terlaksana pada saat pembelajaran .

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang telah dilakukan
tentunya hal ini menjadi suatu tantangan yang harus segera diatasi atau
diselesaikan dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi sila-
sila Pancasila di kelas I sekolah dasar. Solusi untuk memecahkan
permasalahan yang telah dipaparkan di atas adalah dengan cara
mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
media yang dapat menyampaikan pesan atau informasi yang memuat
maksud atau tujuan pembelajaran (Rohima, 2023). Media pembelajaran
dirancang untuk menarik minat dan semangat belajar siswa sesuai
dengan karakteristiknya. Menurut (Supriyono, 2018) salah satu media
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan kepada siswa sekolah dasar
adalah media pembelajaran yang bersifat nyata. Oleh karena itu, dalam
membuat media pembelajaran harus bervariasi serta memikirkan
efektifitas sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa.
Media pembelajaran yang bervariasi itu diterapkan dengan desain

khusus yang berbeda dengan media sebelumnya maupun dari media



yang sudah ada, dan memiliki langkah-langkah yang menarik, membuat
siswa aktif (Maulida & Khikmah, 2024).

Salah satu media yang dapat digunakan seorang guru dalam
proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
magic box. Media pembelajaran magic box merupakan suatu media
pembelajaran berbentuk kotak yang di dalamnya terdapat sebuah
materi yang hanya terlihat ketika kotak tersebut dibuka sehingga siswa
tidak akan mengetahui isi dari kotak tersebut ketika kotak tersebut
ditutup. (Fitrianti, Handayani, & YP, 2020). Sedangkan menurut (Sania,
Disurya, & Hera, 2022) media magic box merupakan suatu media yang
berbentuk kotak atau kubus yang didalamnya terdapat isi, penjelasan
dan materi yang dapat meningkatkan rasa antusias dalam pembelajaran
dan juga dapat menarik perhatian peserta didik.. Dari pernyataan para
ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan pengertian dari magic box
adalah sebuah media pembelajaran berbentuk kotak dengan tampilan
menarik yang di dalamnya berisikan objek yang dapat menampilkan
konten pembelajaran ketika dibuka.

Keunggulan dari media magic box sendiri selain tampilannya yang
menarik juga mampu membantu siswa dalam memahami materi yang
sedang dipelajari, media ini juga dapat membantu guru dalam
memudahkan penyampaian materi pembelajaran. Menurut (Veryawan et
al, 2021), media pembelajaran magic box memiliki beberapa keunggulan
dalam upaya meningkatkan pengembangan kemampuan kognitif anak.
Dengan berbagai fitur kreatif yang ada, magic box dapat mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Ada beberapa hal yang dapat
dipelajari siswa saat menggunakan magic box seperti meningkatkan
keterampilan berpikir, pengelompokan benda, penyelesaian masalah
serta interaksi sosial.

Kekurangan media pembelajaran magic box selain membutuhkan
modal atau biaya yang cukup banyak juga membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam membuatnya. Menurut (Veryawan et al, 2021), dalam

membuat media magic box akan membutuhkan keterampilan dan



ketelatenan dalam membuatnya karena dibutuhkan bahan dari kayu,
mika, paku berwarna dan papan, selain itu tidak semua materi dapat
diaplikasikan dengan media ini.

Adapun solusi untuk mengatasi kekurangan di atas adalah dengan
mempersiapkan pembuatan media magic box lebih awal sehingga dapat
selesai tepat pada waktu yang sudah ditetapkan, selain itu bahan dari
kayu yang mahal dan berat dapat diganti dengan bahan kayu MDF yang
lebih murah dan ringan untuk dibawa. Materi sila-sila Pancasila
merupakan salah satu materi yang dapat diimplementasikan ke dalam
magic box, hal ini menjadi salah satu alasan penulis mengembangkan
media magic box untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 1
Tertek pada materi tersebut. Adapun pembaruan yang dilakukan peneliti
dalam mengembangkan media magic box diantaranya, dengan
menggunakan bahan yang tahan lama dan sesuai untuk digunakan pada
media magic box, yaitu dengan menggunakan kayu MDF berukuran 55
cm x 45 cm. Desain di dalam magic box juga dibuat menarik dengan
menggunakan print stiker dimana kualitasnya lebih bagus daripada print
biasa. Print stiker tersebut akan ditempel pada setiap sisi magic box,
selain itu juga terdapat permainan sederhana menggunakan roda putar
Pancasila sehingga menambah antusias siswa dalam belajar.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai
penggunaan media magic box diantaranya penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Box pada Mata Pelajaran
Matematika di SD 17 Rantau Bayur”. Dengan hasil penelitian adalah
rata-rata skor kevalidan 83,55, penilaian ahli materi mendapatkan
persentase rata-rata 82,61 sangat valid, dan penilaian angket respon dari
peserta didik mendapatkan persentase rata-rata 85,09 sangat praktis,
dan hasil uji tes lembar soal peserta didik mendapatkan persentase rata-
rata 82,7 sangat efektif.

Penelitian lain dengan judul “Pengembangan Media Magic Box
dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas III SDN 13

Lubuklinggau”. Dari penelitian ini diperoleh hasil validasi sebesar 4,37



dari skor maksimal 5,00, maka termasuk kategori sangat valid. Hasil
kepraktisan didapatkan skor rata- rata keseluruhan sebesar 95,31%
dengan kategori sangat praktis.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Box Plinko pada Mata
Pelajaran IPA Materi Ekosistem untuk Siswa Kelas V SDN Lakarsantri
I Surabaya”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 83% rata-
rata klasikal dan 81 nilai per individu. Hasil nilai dari ahli materi 75%
(layak) dan nilai dari ahli media sebesar 98% (sangat layak) yang berarti
penelitian pengembangan magic box layak dan dapat digunakan sebagai
alternative media pembelajaran pada proses pembelajaran.

Berdasarkan ulasan dari ketiga penelitian terdahulu tersebut
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran magic box layak untuk
diterapkan guna menunjang penyampaian materi dalam proses
pembelajaran di sekolah. Media magic box ini diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih menyenangkan sehingga meningkatkan fokus belajar siswa
dalam memahami materi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan media pembelajaran magic box dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Box untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Sila-Sila Pancasila Kelas I SDN 1
Tertek Tahun 2025”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Padapembelajaran Pendidikan Pancasila media pembelajaran yang
digunakan kurang efektif dan tidak sesuai dengan karakteristik
siswa.

2. Siswa cepat merasa bosan karena pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kurang menarik dan hanya menggunakan metode

ceramah saat mengajar.



3. Bentuk tugas yang diberikan oleh guru kurang menantang, yaitu
hanya berbentuk teks saja.

4. Pemahaman siswa terhadap materi sila-sila Pancasila rendah
karena tidak disertai penggunaan media pembelajaran sebagai
penunjang.

5. Sebanyak 46 dari 58 siswa menyukai belajar dengan menggunakan
media pembelajaran secara berkelompok dibanding individu.

6. Nilai mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas I SDN 1 Tertek
masih belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) dimana sebanyak 64% dari 58 siswa yang nilainya dibawah
KKTP kurikulum merdeka.

7. Siswa lebih menyukai teknik belajar yang dilakukan sambil bermain.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas peneliti menentukan

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana kevalidan media magic box untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sila-sila Pancasila kelas I SDN 1 Tertek
Tahun 20257

2. Bagaimana kepraktisan media magic box untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sila-sila Pancasila kelas I SDN 1 Tertek
Tahun 20257

3. Bagaimana keefektifan media magic box untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sila-sila Pancasila kelas I SDN 1 Tertek

Tahun 2025?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kevalidan media magic box untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sila-sila pancasila kelas I SDN 1 Tertek
Tahun 2025.

2. Mengetahui kepraktisan media magic box untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada materi sila-sila pancasila kelas I SDN 1 Tertek



Tahun 2025.
3. Mengetahui keefektifan media magic box untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sila-sila pancasila kelas I SDN 1 Tertek

Tahun 2025.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pembelajaran
Pendidikan Pancasila materi sila-sila Pancasila.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Guru
Hasil penelitian pengembangan media magic box ini
diharapkan mampu memberikan inovasi dan membantu guru
dalam menyampaikan materi yang efektif, efisien, dan menarik.
Media magic box dalam pembelajaran berfungsi untuk
mendorong guru dalam meningkatkan 1inovasi media
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar pada siswa.
b. Bagi Siswa
Melalui penerapan media magic box ini diharapkan siswa
mendapat manfaat yaitu: 1) dapat menjadi perantara dalam
proses belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
materi sila-sila Pancasila; 2) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara optimal.
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah penerapan media magic box ini diharapkan

mampu menumbuhkan kompetensi profesional guru agar dapat



10

melaksanakan proses kegiatan belajar yang efektif dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran, dapat meningkatkan inovasi guru
dalam menciptakan media-media yang dapat menunjang proses

belajar, sehingga mutu sekolah dapat meningkat.
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